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memberi arahan dan bimbingan sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripst ini berjudul Pengaruh Keaktifan Mengikuti Pengajian Rohis
Terhadap Perilaku Religius Siswa SMA Negeri I Depok Sleman Yogyakarta.
Untuk menutup kemungkinan terjadinya salah pengertian dan memperjelas
permasalahan vang terkandung dalam judul. maka perlu kiranva dipertegas arti
dan maksudnya agar diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai judul skripsi
ni.
1. Keaktifan Mengikuti Pengajian Rohis
Keaktifan berasal dan kata aktif vang diadopsi dari bahasa Inggris
vaitu Kata active artinva aktif, gesit, giat dan bersemangat.’ Disamping itu
maksud dari keaktifan di sini ialah kerajinan menghadiri pengajian, keseriusan
dalam mengikuti pengajian dan kesungguhan dalam mengamalkan materi
vang telah diterimanva.
Kata pengajian secara etimologi berasal dari kata aji/kaji vang berarti
membaca atau belajar Al-Quran. Kemudian mendapat awalan pe- dan akhiran

—an menjadi pengajian vang artinva pengajaran al-Quran (secara mendalam)

" John M Echols dan Hassan Shadity. Kamus Inggris-Indonesia, (Jakana: PT. Gramedia. 1992),
him 9



pembacaan dan penyelidikannya.’ Sedangkan menurut istilah pengajian
berarti suatu bentuk kegiatan pendidikan non formal dalam mempelajari dan
mendalami ajaran Islam yang dibawah bimbingan seorang ustadz *

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pengajian ialah suatu
kegiatan pendidikan non formal yang khusus mempelajari Islam secara
mendalam dibawah bimbingan seorang ustadz. Jadi, yang dimaksud dengan
keaktifan mengikuti pengajian Rohis adalah kerajinan, keseriusan dan
kesungguhan dalam mengikuti dan mempelajari Islam melalui pengajian yang
diadakan olch Rohis baik yang diadakan di sckolah maupun di rumah.

2. Perilaku Religius

Perilaku religius adalah pernyataan atau ekspresi kehidupan kejiwaan
yang dapat dinkur, dihitung dan dipelajari yang diwujudkan dalam bentuk
kata-kata, perbuatan atau tindakan jasmaniyah yang berkaitan dengan
pengamalan ajaran Islam.*

Penlaku religius yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbuatan
manusia baik yang berupa kata-kata atau tindakan vang berhubungan dengan

ibadah kepada Allah dan dan akhlak kepada sesama manusia Lebih Khusus

> WIS, Poerwadarminto, Kamus ( mam Bahasa Indonesia, {Jakana Balay Pusiaka 1976), him.
22.

* Dirjen Bimbingan Masvarakat Islam. Kumpulan Kertas Kersa Pemestaran Pencasuh Pengeiion
Anak-Anak, {Yogyakarm: BAKQPA, 1978) him 1.

‘H Abud Aziz Ahyadi. Psikologi Agama Kepribadian Miuslim Pancasila. (Bandung: Sinar Baru,
1991}, him.27.



lagi, perilaku shalat, perilaku membaca Al-Qur’an dan perilaku menjaga diri
dalam bergaul.

Dengan demikian, maksud judul diatas adalah suatu penelitian yang
mencan korelasi dengan cara regrresi antara kerajinan menghadiri pengajian,
keseriusan mengikuti pengajian dan kesungguhan dalam mengamalkan materi
vang diterima dan pengajian Rohis terhadap perilaku shalat, perilaku

membaca Al-Qur’an dan perilaku menjaga diri dalam bergaul.

B. Latar Belakang Masalah

Dakwah adalah suatu kegiatan mengajak, baik dalam bentuk lisan, tulisan,
tingkah laku dan sebagainya, vang dilakukan secara sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok
agar umbul dalam dirinva suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta
pengamalan terhadap ~, ajaran agama sebagal massage vang disampaikan
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.’

Dakwah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap muslim, baik untuk
dinnya sendin maupun untuk umat. Adapun tujuan dari dakwah itu adalah untuk
menimbulkan pengertian. kesadaran, sikap. penghayatan serta pengamalan ajaran
Islam vang telah dicontohkan Rasulullah. Untuk mencapai tujuan itu, berbagai
metode dan strategi penvampaian dakwah dilakukan. seperti: ceramah, khotbah,

seminar, ioka karva dan sebagainva.

* M Arifin. Psikologi Dakwah: Suatu Pengamar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), him. 6.



Kegiatan dakwah tidak terbatas pada majlis taklim saja, dan sasarannya
tidak hanya orang tua dan dewasa tetapi juga remaja dan anak-anak. Oleh sebab
itu dakwah harus bisa masuk di kalangan sekolah, terutama sekolah-sekolah yang
tidak berbasis Islam, misalnya di Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Depok
Sleman Yogyakarta vang akan menjadi lokasi penelitian penulis. Adapun
alasannya adalah karena sekolah i termasuk sekolah favorit di kabupaten sleman
vang tentunva menjadi teladan bagi SMA lainnya, SMA ini berbasis umum
sehingga cocok untuk penelitian keagamaan yang mementingkan keobyektifan,
letak lokasi SMA 1m tidak jauh dari kampus penulis sehingga memudahkan
penulis untuk mengadakan penelitian. Selain itu, Rohis di SMA ini memiliki
banyak program kegiatan salah satunya pengajian. Pengajian-pengajian vang
dikoordinir  Rohis adalah Kapan Keislaman, kajian  keikhwanan, kajian
keakhwatan, pengajian Rohis dan pengajian kelas.

Peranan pengajian sangat penting untuk membantu siswa mencari jati
dirinya, karena masa remaja sangat menentukan masa depan seseorang. Apabila
berhasil melewatinya dengan baik, itu artinva 1a akan hidup dengan jiwa vang
sehat dan kepribadian vang ideal. Sebaliknya, kalau ia tidak berhasil melewati
tase tersebut dengan baik. 1a akan menemukan berbagai macam kesulitan dalam

pembentukan jiwa. sikap dan pertlaku sostal dimasa vang akan datang.(’

° Svekh M Jamaluddin Mahtudz. Psikologi Remaja Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta: Pustaka  Al-
Kautsar, 2001), him.xiu



Siswa SMA yang penuh semangat dalam mengejar cita-cita dan mulai
dihinggapi problematika cinta ini, jiwanya masih labil dan menemui banyak
rintangan dalam meraih kematangan pribadi. Pada masa inilah dibutuhkan
peranan agama dalam kehidupan remaja untuk mengarahkan dan membina
perilaku mereka dan mempengaruhi keyakinan terhadap agama yang dipeluknya.

Disamping itu, remaja memiliki kecenderungan untuk mengikuti gaya idola
mereka walau harus melanggar norma sosial dan agama. Dalam masa peralihan
penlaku inilah, berbagai pihak harus ikut mendampingi, dibina dan mengarahkan
agar tidak terjerumus pada perilaku menyimpang. Adapun perilaku menyimpang
yang sering terjadi pada remaja, seperti: free sex. mabuk. perkelahian massal
(tawuran antar pelajar). berpakaian tidak senonoh dan terjadinva tindakan
kriminal.’

Penlaku ini banyak dilatarbelakangi oleh kesalahan memilih teman bergaul,
minimnya pengetahuan agama, tidak adanya teladan dan keharmonisan dalam
keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa remaja sangat mudah terpengaruh dan
suka meniru. Bagi remaja Islam, cukuplah Rosulullah vang menjadi iaola. Allah
SWT berfirman dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21, vang artinya = Sesungguhnva telah

ada pada diri Rosulullah itu contoh teladan vang baik bagi kalian.”™

" Syamsu Yusut, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, ( Bandung. P1. Rosda Karva. 2004).
him. 144,

® Fariq Bin Gasim Anuz, Adub Berganul Agar Dicintar Allah kemudian Diciniai Manusia, (Jakarta:
Darul Falah, 2005), him. 17,



Melihat banyaknya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja, maka
pihak sekolah tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja, tetapi
menyediakan wadah untuk membina perilaku religius anak didiknya. Oleh karena
pelajaran agama di sekolah sangat minim dan di rumah pun belum tentu memiliki
keluarga yang agamis, maka pembentukan pengajian yang diadakan oleh Rohis
sangat beralasan dan urgen.

Dari banyaknva pengajian vang diikuti dengan materi vang berbeda-beda
sedikitnya akan menambah pengetahuan keislaman, mempengaruhi pemahaman
yang diaplikasikan dalam penlaku religius sehari-hari.

Oleh karena peranan pengajian vang diadakan Rohis sangat penting dan
termasuk salah satu ekstrakurikuler yang memberikan pengetahuan, pengertian
dan pemahaman ajaran [slam. Maka menarik kiranva keaktifan mengikuti
pengajian di sekolah dan pengaruhnva dalam berperilaku, untuk ditehiti agar dapat
memberi gambaran dan solusi dakwah dikalangan remaja.

Untuk mendapatkan hasil penelitian vang lebih lengkap, penulis akan
membagi hipotesis mavor dan minor dengan tujuan agar selain mengetahui
korelasi antara dua variabel juga dapat melihat besarnya pengaruh keaktifan
mengikuti pengajian Rohis terhadap perilaku religius vang diteliti. vaitu perilaku

shalat, perilaku membaca Al-Qur’an dan perilaku menjaga diri dalam bergaul.



€. Ruanvasan Masalah

i

b2

Bagaimana keaktifan siswa SMA Negert 1 Depok Sleman Yogyakanta dalam
mengikutt pengajian yang diadakan ofeh Rohis?

Bagaimana penlaky religius siswa SMA Negent 1 Depok Sleman Yogyakarta?
Sejaunhmana pengarub keaktifan mengikuti pengajian Rohis terhadap penlaku

religius siswa SMA Negen | Depok Sleman Yogyakaria?

D. Tujuan Penelitian

18
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%]

Untuk mendeskripsikan  keaktifan siswa SMA Neger: | Depok Sleman
Yogyakarta dalam mengikuti pengajian Rohis.

Untuk mendeskripsikan perilaku religius siswa SMA Negeri | Depok Sleman
Yogyakarta,

Untuk mengetahui besarnya pengaruh keakiifan mengikun pengajian Rohis

teritadap pertlaku religius siswa SMA Negert T Depok Sleman Yogvakarta,

E. Kegunaan Penelitian
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Untuk wmienambah khasanah pengetahuan dibidang dakwah dan memben
mmanfaat kepada perralis dan yang mempelajarmya.

Untak menambah referenst pustaka fakuhas Dakwah, agar dapat membantu
para penulis yang akan menelitt masalah vang sema dengan penehitian i,
Untuk menyumbangkan pikiran dan masvkan bagi pera prakuist dakwah,
Lhususnya  Jurusan Kemunikasi dan  Penviaran  Islam  dalam  usaba

mesmnghathan rebigiusitas wnst



F. Kajian Pustaka

Remaja merupakan tema yang menarik dan selalu hangat untuk dibahas.
Banyak penelitian ilmiah yang telah dilakukan untuk membuka realitas dan
problematika remaja. Seperti dalam koleksi skripsi di fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga terdapat skripsi yang berjudul
Dampak Sinetron Televisi Swasta terhadap Perilaku Keagamaan Pemuda-
Pemudi Bhinataruna Di Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten
Klaten, ditulis oleh Ratna Hamfa tahun 2000 yang menjelaskan tentang
mudahnya sinetron televisi swasta mempengaruhi perilaku remaja, baik untuk hal
positif maupun vang negatif. Dart hasil penelitiannya remaja vang masuk kategori
sedang vaitu 77.68 % dalam berperilaku keagamaan yang dipengaruhi oleh
sinetron religi. Terbuktinva kebenaran hipotesis pada penelitian 1m dipengaruhi
oleh faktor lingkungan keluarga dan latar belakang pendidikan.”

Selanjutnya skripsi vang berjudul Hubungan antara Keaktifan Mengikuti
Pengajian dengan Ketaatan terhadap Norma Kesusilaan pada Remaja Di
Desa Catur Tunggal Kec. Depok Kab. Sleman Yogvakarta. Ditulis oleh
Chusniawati tahun 1998, Dalam penelitiannya terdapat tiga kategor remaja.
yaitu; remaja yang keaktifannva unggi 22%. keaktifannva sedang 66°% dan
keaktifannya rendah 12%. Sedangkan 30% dan rendah 18%. Dengan perhitungan

statistik product moment diperoleh hasil terdapat hubungan positif’ antara

% Ratna Hanifa. Dampak Sinertron Televisi Swasta terhadap Perilaku Keagamaan Pemuda-Pemudi
Bhinataruna Di Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, Skripsi, (Yogvakarta: Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijjaga Yogyvakarta. 2000), him. 73



antara keaktifan mengikuti pengajian dengan ketaatan terhadap norma kesusilaan.
Kondisi ini disebabkan dengan semakin tingginya keaktifan seseorang mengikuti
pengajian maka akan semakin tinggi tingkat kesadaran untuk melaksanakan
norma-norma kesusilaan diantaranya dalam berperilaku sopan-santun terhadap
orang tua atau teman sebaya.”

Koleksi lainnya adalah skripsi berjudul Hubungan Antara Intensitas
Mengikunti Pengajian Senin-Kamis dengan Tingkat Religius Jamaah Masjid
Taqwa Suronatan Yogyakarta, ditulis oleh Noerchavati, tahun 2003. Dalam
skripsi i1 mengambil 40 orang responden dan dari jumlah tersebut dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu: sangat intens 14 responden (35%). kategori cukup
intens 20 responden (50%) dan kurang intens 6 respondens. Hal im menunjukkan
Jamaah yang sangat intens lebih banyak dari pada yang kurang intens.

Dalam penelitiannya, variabel perilaku religius mengukur dua dimensi, yaitu
dimensi ritualistik dan intelektual. Hasilnya, dimensi ritualistik dibagi menjadi
tiga kategon, yaitu: kategori tinggi 28 responden (70%). kategon sedang 11
responden (27,5%) dan kategori rendah 1 responden (2,5%). Berarti religiusitas
Jamaah dalam hal ini adalah berkategori tinggi.

Penlaku religius dimensi intelektual dibagi menjadi tiga kategori juga, vaitu:
kategon tinggi 10 responden (25%), kategori sedang 24 responden (60%) dan

kategori 6 orang (15%). Hal ini berarti religiusitas dimensi intelektual berkategon

¥ Chusniawati. Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Pengajian Dengan Ketaatan Terhadap
Norma Kesusilaan Pada Remaja Di Desa Catur Tunggal Kec. Depok Kab. Sleman Yogyakarta. Sripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 1998), him.81-82



10

sedang. Dari hasil perhitungannya hipotesis terbﬁkti dengan adanya hubungan
positif  antara intensitas mengikuti pengajian Senin-Kamis dengan tingkat
religiusitas pada taraf signifikansi 5%, artinya semakin tinggi intensitas jamaah
dalam mengikuti pengajian Senin-Kamis maka semakin tinggi tingkat
religiusitas. '’

Penelitian yang akan dilakukan memang tidak terlepas dari konsep
penelitian-penelitian vang lalu, namun ada perbedaannya seperti: menggunakan
hipotesis mayor dan minor, obyek penelitiannya SMA Negeri | Depok Sleman

dan metode pengolahan datanya menggunakan SPSS For Windows [ i .

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang Pengajian Rohis
a. Pengertian Pengajian

Sccara bahasa kata pengajian berasal dari kata kaji vang berarti
pengajaran (terutama dalam hal agama) kemudian mendapat kombinasi
pe-an. sehingga ‘mempunyai arti  pengajaran mengenar agama atau
penanaman norma-norma agama melalui dakwah. '~ Scdangkan secara
istilah pengajian adalah penyelenggaraan belajar agama Islam didalam

kancah masyarakat vang diberikan oleh seorang guru terhadap beberapa

11Nurchayati. Hubungan antara Intensitas Mengikuti Pengajian Senin-Kamis dengan Tingkat
Religius Jamaah Masjid Taqwa Suronatan Yogyakarta, Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga,2003), him. 86.

Zwis. Pocrwadarminto, Op.Cir., him. 362,
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peserta didik dalam waktu dan tempat tertentu dengan tujuan agar

mengerti, mendalami dan cakap akan ilmu agama Islam, kemudian

mengamalkan sepanjang hidupnya.?

Jadi pengajian yang dimaksud dalam penchtian i adalah
pengajian yang diadakan oleh Rohis SMA Negen I Depok Sleman
Yogyakarta, dalam hal imi tidak hanya pengajian Rohis tetapi semua
pengajian yang dikoordinir oleh Rohis, vartu: PHBI, kajian Islam, kajian
keikhwanan, kajian keakhwatan dan pengapan kelas.

b. Unsur-unsur Pengajian

Pengajian merupakan kegiatan dakwah yang berusaha untuk
menegakkan amar makruf nahi munkar. Unsur-unsur vang ada dalam
pengajian juga ada ‘dalam dakwah, oleh karena itu penulis menyajikan
unsur-unsur pengajlan, yaitu:

1) Subjek pengajian (Ulama, Dai dan Mubaligh) yaitu orang yang
melaksanakan tugas dakwah atan mereka yang memben maten dalam
pengajian.” Selain sebagai penyampai, pesan seorang ulama harus
bisa membantu permasalahan umat, memberi teladan, mempunvai jiwa
kepemimpinan dan istigomah dalam menjalankan ajaran-ajaran [slam.

2) Objek/peserta pengajian adalah pihak yang menerima (audiens) yang

berusaha mengetahui apakah tuyjuan dan keadaan ideal seseorang

Rf Dirjen Bumbingan Masyarakat Islam, Op.Cir., him. 2.
PRafiudin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsip don Streegi Deakwoh, (Bandung: Pustaka

Pelajar, 19973, him 47
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dalam hidupnya.*peserta pengajian yang baik tidak hanya menerima
pesan dakwah tetapi aktif bertanya dan berdiskusi.

Materi pengajian adalah semua bahan atau sumber yang disampaikan
kepada audiens dalam rangka mencapai tujuannya dakwah Islam.
Materi pengajian tersebut memiliki dua sumber pokok, vaitu: Al-
Qur’an dan Hadits.

Metode pengajian adalah cara yang digunakan dalam penyampaian
maten pengajian, karena pengajian sebagai salah satu bentuk kegiatan
dakwah maka metode dakwah dapat digunakan dalam pengajian.
Adapun metode dalam pengajian meliputi: ceramah, tanya jawab,
diskusi, teladan, inflitrasi (sisipan), peragaan dan karva wisata. “Dalam
penyampaian materi dakwah tidak hanya terbatas pada metode itu saja,
haruslah disesuaikan dengan kondisi audiens dan kecanggihan

ieknologi.

¢. Tujuan Pengajian

Untuk mencapai kesuksesan dakwah melalui pengajian maka perlu

kiranya mengetahui tujuan pengajian, yaitu:

1)

Memperkuat kesadaran beragama

2) Memperkembangkan pada pengertian ajaran Islam

3)

Menumbuhkan dan memperkuat akhlak Islamiah

" Abdullah Abu Bakar, Makalah Retorika dan Aplikasima, 2000, hlm 3.
" Abdul Karim Munsy, Metode Diskusi dalam Dakwah, (Surabaya: Al-Tkhlas_ 198 | ), Rlm. 31
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4) Mengembangkan kemampuan berpartisipasi dalam membina
masyarakat yang dijiwai oleh nilai-nilai Islam.
5) Menumbuhkan kemampuan bermasyarakat dan bernegara
6) Menumbuhkan kemampuan untuk mempraktekkan ajaran agama Islam
dalam kehidupan.'’
Teori Tentang Keaktifan Mengikuti Pengajian
Adapun teori tentang keaktifan mengikuti pengajian vang terdapat
dalam skripsi Nurchayati, keaktifan mengikuti pengajian adalah sebagai
salah satu indikator intensitas mengikuti pegajian, yang terbagi menjadi
dua, vaitu faktor kuantitas dan taktor kualitas. Faktor kuantitas terdiri dar
tingkat kehadiran dan kedisiplinan dalam mengikuti pengajian‘datang
tepat waktu. Sedangkan faktor kualitas adalah keseriusan dalam
memperhatikan materi yang disampaikan. ™
Seseorang dikatakan aktif mengikuti pengajian, jika ia rajin
menghadiri pengajian, serius dalam mengikuti pengajian dan berusaha
mengamalkan pesan dakwah itu dalam kesehariannya.
Dalam penelitian in1, variabel keaktifan mengikuti pengajian Rohis
meliputi pengajian yang diadakan mingguan, bulanan dan PHBI. Ditinjau

dart kerajinan menghadiri pengajian, serius dalam mengikuti atau

17

Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman Dakwah Bagi Mubaligh  dan
j i] 8 P

Khoiib.(Jakarta: TP, 1987), him. 41-42.

him 67

18

Nurchayati. [bid,, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga.2003),
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memperhatikan materi yang disampaikan dalam pengajian dan berusaha
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga indikator tersebut
dibagi berdasarkan pilihan angket menjadi lima kategori, yaitu: kategori
selalu, sering, terkadang, jarang dan tidak pernah.
2. Tinjauan Tentang Perilaku Religius
a. Pengertian Perilaku Religius

Secara bahasa perilaku berarti tanggapan atas reaksi individu vang
terwujud dalam gerakan atau tingkah laku badan dan ucapan.'” Sedangkan
religius berarti keagamaan, ketaatan. saleh. beribadat dan beriman. Jadi
perilaku religius adalah reaksi vang berwujud ucapan atau perbuatan
vang menunjukkan religiusitasnva.

Perilaku religius vang dimaksud dalam penelitian in1 adalah
perilaku shalat, perilaku membaca Al-Qur'an dan perilaku menjaga din
dalam bergaul.

b. Konsep Perilaku Religius dalam Islam

Kelahiran manusia kedunia telah dibekali Kesempurnaan dalam
penciptaannya, akal vang membedakan dengan makhluk ciptaan lainya
dan hati yang akan menjadi kontrol diri. Agama [slam sebagai agama vang
diridhoi, memberikan tuntunan keselamatan berupa Af-Quran dan Hadits.
Kehidupan di dunia ini sangat singkat, namun sangat berarti banyak untuk

kehidupan selanjutnya di akhirat. Oleh karena itu berbuat kebaikan

l9Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him.671
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menjadi pilihan yang tepat dari pada berbuat kerusakan. Karena amal dan
perbuatan baik manusia akan diberi pahala begitupun perbuatan buruk
dan kemaksiatan akan diberi ganjaran.

Dalam konsep Islam, bayi terlahir dengan keadaan bersih tanpa
dosa dan tidak pula menanggung dosa, sebagai bukti keadilan Allah SWT.
Orang tua dan lingkungan hidupnyalah yang akan mencetak kepribadian
dan perilaku manusia. Karena sangat besarnya pengaruh orang di sekitar
dan lingkungan sebaiknya kita berhati-hati dalam memilih teman, fasilitas
dan lingkungan bergaul.

Bergaul dengan orang-orang yang berperilaku kafir, lambat-laun
kita bisa ikut kafir. Bila bergaul dengan orang muslim, seperti mengikuti
pengajian maka selain ilmu kita bertambah 1badah kita juga akan semakin
kuat karena ada teman yang selalu memotivasi dan mengingatkan. Oleh
karena itu remaja yang aktif mengikuti pengajian, perilakunya akan selalu
terjaga.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Religius

Menurut Robert H Thoulese, ada faktor-faktor yang mungkin

mempengaruhi perilaku religius, yaitu:
1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial.
2) Pengalaman yang membantu sikap religius terutama pengalaman-

pangalaman mengenai keindahan, keselarasan, kebaikan dunia lam
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(faktor alami) konflik moral, (faktor moral) dan pengaiaman
emosional keagamaan (faktor afekut).

3) Faktor-faktor yang seluruhnya atau scbagian tmbul dan kebutuhan-
kebutuhan yang tidak fterpenuhi, terutama kebutuhan-kebutuhan
terhadap keamanam, harga diri, cinta kasih dan ancaman kematian.

4} Berbagai proses pemikiran verbal (faktor intelektual) ™

Pendidikan dan pengajaran sangat berpengaruh  terhadap
perubahan penlaku sescorang. Pengajian vang merupakan salah satu
metode dakwah tentu dapat memben kontnbusi ilmu, pengetahuan dan
pemahaman tentang ajaran Islam yang kemudian mengantarkan seseorang
pada pengalaman vang dapat mempengaruhi perilaku religiusnva.

Dalam ageran Islam, selain  menuntut 1lmu vang bermanfaat,
bergaul dengan orang-orang yang saleh sanpat dianjurkan. Tujuannya agar
dalam menyeleksi pengaruh dan lingkungan kita dan ndak terbawa oleh
pengaruh buruk, sehingga perilaku kita semakin terbina dan semakin
religius.

d. Macam-macam Perilaku Religius
Dalam ajaran Islam, ada tiga ajaran vang harus dipelajari, yaitu:

masalah akidah, ibadah dan muamalah.”Unuk memfokuskan pada

 Robert H. Thoulles, Pengamtar Psikologi Agama, (Jakarta: rajawali Press. 1992) him. 34,
D Amroliah Ahmad, 1979, Dinamika Dakwah Islam dalam Perubaben Sosial Di Indvnesia.
skripsi,{ Yogyakatta: fakulias Dakwah. TAIN Sunan Kalijaga Yogyaxariaj, bbm. 31-32
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variabel yang akan diteliti, macam-macam peniaku religius yang akan
dibahas langsung berhubungan dengan masalah ibadah.

Menurut TM. Hasbi Ashidieqi pengertian Ibadah secara bahasa
berarti “taat”, sedangkan secara 1stifah tbadah berarit meng-Esakan Allah,
mentakzimkanNya dengan sepenuh-penuhnya {ahzim serta menghinakan
diri kita dan menundukkan jiwa kepadaNva. ™

Dalam pengertian lebih luas, ibadah meliputi segala vang dicintai
dan dinndhar Allah SWT, batk perkataan maupun perbuatan secara lahir
maupun batin. Dalam ilmu figh, ibadah terbagi menjads dua, yaitu:

1) Ibadah mahdhah adalah 1badah yang sudah jelas pelaksanaannya serta
telah dituntunkan oleh Rasulullah.

2) Ibadah ghoiri mahdhah adalah ibadah yang tidak dijelaskan secara
terpeninct baik dalam al-Quran maupun al-hadits dan diridhai.”

Menurut Ramli, dkk. [Ibadah Meafdhaht adalah ibadah vyang
pelaksanaannya telah dicontobkan langsung oleh Nab Mubammad SAW,
seperti shalat, zakat, puasa dan haji. Dalam tbadah mahdhan ini seorang
muslim tidak boleh mengurangi atau menambab-nambah dan apa saja
vang telah diperintahkan Allah SWT dan dicontohkan oleh Rasuluilah.
Oleh karena itu tekms pelaksanaan ibadah mahdhaft harus mengikutt

contoh dari Rasulullah yang diperoleh melalui hadits-hadits shahih.

f Zakiyah Daradjat, e Figh I, (Yogyakarta: Dana Bhaket Wakaf, 19953, klm. 2-3.
“Al Sunarso dan Mochlasin Sofvan. Islam  Dokirin derr Kemteks, Stucdi Ilam
Komprehensif. (Yogyakarta: Pilar Media,2005), him.139.
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Praktek ibadah maldhsh yang tidak sesuai perintah Rasultah dianggap
tidak sah atau dikenal denpan istilah bid’ah 2
Adapun pembagian ibadsh, menurut Zazkivah Daradjat, yang
drtinjau dart segt bentuk dan sifatnya, mehiput:
1) ibadah yong berups perkatoan lidah sepertii membaca al-Quran,
membaca doa dan membaca dzikir
2) Ibadah yang berupa pekerjaan tertentu vang bentuknva meliputi
perkataan, perbuatan, seperti: sholat, zakat dan puasa
3) lbadah vang tidak ditentukan bentuknva, seperti’ menjaga diri dalam
bergaul. menolong orang lain dan lain-lain. ™
Dalam pembahasan ini vang dimaksud ibadah vang akan ditchiu
meliputi tbadah mahdhai vang berupa perkataan lidah adalah membaca
ai-Quran, ibadah mofidhafi yang berupa pekerjaan adalah shalm dan
ibadah goiru mahdidr vang tidak ditentukan bentuknva adalah menjaga
dini dalam bergaul. Adapun pembahasan masing-masing sebagai berikut:
aj Shaiat
Shalat adalah berharap hatt (iway pada Allah SWT vang
mendatangkan takut, menumbuhkan  rasa kebesaran-Nyva  dan

kekuasaan-Nya dengan penuh Khusyu™ dan tkhlas didalam perkatasn

“Ramli Bs, dklc Memahami Kevasep Dasar Islon { Semarang: UPT UNNES PRESS.
2003), him. 155,
Blbick W 4.
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dan perbuatan yang dinrulai dari takbir o diakhin dengan sabam 2

Sedangkan sholat menurat ilmu Figh adalah satu macam atau bentuk

sbadab yang diwnjudkan dengan perbuatan-perbustan tertenty dan

ucapan-ucapen tertentu serta syarat-syarat pula ™’
Pembagian shalyt secara hbukum adalah:

(1) Shalat fardlu, yaitu shalat yang harus dikerjakan dan sidak bolch
ditinggalkan. artinya jika dikenakan mendapat pahala dan jika
ditinggalkan herdosa. Ada ima macam shalat fardiu, vaitw subuh.
dzubur. ashar. maghrib dan isva.

(2} Shalat sunat. vaitu shalat vang dianjurkan untuk dikerjakan.
Artinva diben pahala kepada vang mengerjakan dan tidak berdosa
bagt vang meninggalkan. Macam-macam shalat sunat diantaranya:
shalal sunat rawatib, shalal han raya, shalat gerhana bulan dan
matahart, istisqa’, tahajud, dhuha, tahivarl masjid, witir, tarawih,
sstikharals dan lain-fain.

Adapun waktu pelaksanaan shatat fardu sebagsi berikor
(1) Waktu shalat Subuh adalah mulai dari saat terbit fajar sampai
dengan terbit mawhart
{2} Waktu shalat Dzehur adalah mulai matahar terpehincr dan

utik kulminasinya, yaitu apabila bayang-bayang seseorang atau

“Indang Saifuddin Anshori, Bevasan Ashan, (Jakania CV. Rajawali, 1986), him 28
TIbid. b 7L
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suater benda yang berdiri tegak lurus sudah mulai condong ke
hmur, sampa dengan manakala tinggt suatu bayang-bayang
sama dengan tngei bendanya yang berdin tegak lurus.
(3) Waktu shalat Ashar adalah mulai semenjak tinggt bavang-
bavang suatu benda sama dengan tingei bendanya.
(4) Waktu shalat Maghnb adalah mulai dan saat terbenam
matahart sampai dengan hilangnva mega memh.
{5) Waktu shalat Isva adalah mulai dan semenjak hilangnya mega
merah. ™
Svarat syah shalat:
{1y Suci dan badas besar ataupun hadas kecil.
(2) Suci badan, pakaian dan tempat darni najis.
{3) Menutup aural. Aural ditutup dengan sesuatu  vang
menghatang kelthatan wama kalit.
{4) Mengetahui masuknya wakiu shalat
(5) Menghadap ke kiblat.™
Adapun rukun shalat sebagai benkut:
(1) Niat.
(2) Berdini bag orang vang berkuasa.

(3) Takbirandl thram

7 akiyah Darzjat Op Cit_ him 82-86,
P H. Subaiman Rasiid Figh INom, (Bandung: Sinar Baru), him76-75
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{3) Membaca surat Al-Fatihah

{4) Ruky’ serta tuma ninsh (berdiam sebentar)

{5y Ptidal serta turma nimab

{6) Sujud dus kel serta tuma’ninsh

(7} Duduok diantara dua sujud

() Duduk akhir

(9) Membaca tasvahud akhur

(10) Membaca shalawat atas naby Muhammad SAW
(11) Memberi salam

(12) Menertibkan rukun.

Shalat dikatakan baik apabila: tepat waktu. dalam mendirikan
shalat sesual dengan wakw shalat shalat diawal waktu, sebagaiman
sebuah hadits vang dinwavatkan olch Abu Dauwd. “shalarioh pada
wwul waktunvd” (HR. Abu Daud dari Uminu Farwah} dan Khusyuk
datam mengerjakan shatat, didatam shalai harusiab kKhusyuk dengan

kerendahan han kita menghadap ke kha}'ik-Nyzi.“
b) Membacz AlQur’an
Al-Quran merupakan mashader kehidupan mukonn, schingga
harus senantiasa dibaca, ditelash, kemudian damatkan sinva.

Membacanya berpahala dan merupakan ruh  yang memberikan

* Ibid. him 83-94
! Endang Sacfuddin Anshort opreit, Hm: 81



kekuatan ma’nawivah kepada sang pembaca. Bagi orang-orang
mukmin, Al-Qurian berfungsi sebagm obat, sekaligus penerang han
dan rahmat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam .AJ-Qur’an swat
Al-Israa” ayat 82 yang artinya: ™ Dan kami turuwdan dari A-Qur 'an
sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman,.”. %

Dalam ajaran Islam membaca AlQur'an termasuk ibadih.
Perintah membacanya dengan cara tartil apgar lebih tehn dJdalam
membacanya sehingga merasakan betud getaran-getaran iflahiah juga
agar s1 pembacanya mempelajar ilmu-ilmu yvang ada dalam Al
Qurian. Keutamaan dan membaca Al-Qur'an telah dinyatakarn oleh
rasulullah dalam hadits Bukhont yang artinya™ Schaik-baik kamu
adalah orang yang mempelajori Al-Dur ‘an dun mengeagarkanma”™
¢) Menjaga Diri dalam Bergaut

Manusia terlahir dengan. tiga. potensi, yaitu: potensi fisik, akal
dan hati. Ketiga potensi ini akan mengantarkan manusia menjadi
hamba yang dicintai jika bisa menjaga dan mengembangkan. Untuk itu
Allah SWT menurunkan manusia teladan. Muhammah SAW sosok

yang menjadi idola dan ideal untuk dicontoh oleh umat Islam, karena

nDe.pag, RI Al-(hwr 'an dan Terjemabnya, (Semarang: PYT. Kundudosmoro Grafindo,
1994), him. 437 : :

33Cahyadi Takariawan, dkk. Keahwatan 2: Bersama Tarbiyvah Mempersiapkan Akkwat
Menjodi Daiyoh, (Solo: Era Intenuedia, 2005}, him. 33-34.
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semud  yang Allah SWT  berikan kepada kita wajib  Kita
pertanggungiawabkan kelak di akhirat. Firman Allak SWT dalam Q.8
Al-Tsraa’: 36, yang artinya”Devs jonganiok ko mrengikuti aper yeng
xomu tidak mempunyai  pengetalinum lerdangrner. Sesumgguhnya
pendengaran,  penglihatar, dan  hat, semme  in akan  Jdinta
pertanggimgjowabamnya ™

Masa remaja vang penuh deagan godaan, dan tak Jjarang remaja
menjadi sasaran utama dalam perusakan generasi oleh phak vang
udak bertanggung jawab. Sekarang, banyak media yang bertujuan
merusak generasi muda Indonesia. terutama remaja istam.

Banyak pendukung rusakmya generasi Isiam, seperi dengan
keadaan fistk rem‘aja vang kuat, menurunnya nilai-nilai agama dalam
masyarakal, maraknva narkoba, miras dan dukungan media cefak
{(majalaly atau buku porno) serta media efekironik {video/film porno
fewat HP, TV atau VCD). Semwua ifu dapat berdampak buruk pada
pertlaku remaja, yang akhimya melunturkan keyakipan verhadap
agama yang dipeluknya. Schingga perilaku religius akan hilang secara
perlahan-lahan.

Dt sekolah, tren memakat narkoba dun seks bebas sudah marak

dan ada yang menganggap tidak tabu lagt. Apalagt di sekolah umum

* Depag RY O Ciz, bim. 429,
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dengan latar belakang siswa yang berbeda. Hal 1tu menuntat remaja

stam untuk berhati-hatt dalam memilth temaan dan tempat bergasl.

dint yeng kuat dan temandeman vang saling mengingetken den

mepasthatt, Karena apabida demase remaia tenenunus ke pergauian

vang jelek, maka kita sudah bisa menebak bagammana masa depannya.

Oleh karena itu, menjaga din dalam pergaulan menjadi phad vang

paling berat dan sangat penting demi kehidupan vang schat dan

madani.

3. Hubungan antara Keaktifan Meungikuti Pengajian dengan Perilakn

Religius

Bila kna umau kembali fakior-faktor vang mempenearuhi peniaku
refigius sescorang, pcngéji‘an atau pengajaran merupakan faktor vang utama
dalam memben pengaruh terhadap perifakn rehigins. Apabila fakior yang
utama 1u bekerga dengan tnaksimal maka hasilnyapun akan optunal
Pengajian vang dukuti dengan vajin dan sunggub-sunggub akan membawa
sescorang untuk mendapatkan pengetahuan, pengertian, pemahaman dan
pengalaman gjaran sgama vang telah dipetuknya.

Dart  ketertartkan  seseorang  untuk  mengkutr | pengapian,
mengindikatorkan bahwa dia mempunyat target dan barepen yang mgin
dicapar dalam kehidupannya. Salah satu harapan sescorang dalam mengikugt

pengapan adalah mengharapkan dinnya menjadi lebsh batk. Oleh karena itu
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pengajian dapat memberi motivasi wimtuk menwju pribadi yang berperifaku
lebith religius. Scmakin aktif scscorang monuntut itmu agama, akan scmakin
tmggt keingmtahuannya dan akan semakin giat berusahe untuk mencart
jewaban atas pertanyaan-pertanyean yang muncul, schinggs mendapatkan apa
yang dibarapkannya

Dalam pengajian ini, selain ilmu agamanva bertambah juga akan
memihiki motivasi untuk melakukan hal-hal vang diperintahkan oleh agama.
Misalnva terhadap penntah benbadah, maka 12 akan berusaha untuk
menjalankan ibadah tersebut. karena selain telah mengetahui pahala vang
akan didapatkan dan ibadah tersebut 1a juga takut akan ancaman Allah SWT
bags seorang mushim vang meninggalkannva.

ftka dikankan dengan twyjuan  pengajptan  diamtaranya  adaiah
memperkual kesadaran beragama, mengembangkan pada pengeriian ajaran
Istam dan menumbuhkan dan memperkuat akhlak Islamizh. Dengan tujuan
tersebut  pengajian  akan  membenkan  pengarull  ferhadap  jamaahnya.
Perubahan yang dunginkan salah satunya adalah perilaku jamaahoyva yang
semakin rehigius. Penlaku religius sescorang tidak bisa twmbuh dengan
sendinmva, tetapi memerlukan pengetzhuan tentang zjarzan Islam yang
menumbuhkan kesadaran untuk mengamatkannya dalam kehidupan sehari-
harn.

Dengan demikian pertlaku seseorang sangat munekin dipenvarubi oleh

pengapian vang dilakukan secara berkesinambungan. Karena dari pengapian itu
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ia akan mendapat pengetahuan, pemahamdn, keyakinan, kesadaran dan

motivasi untuk menjadi seorang muslim yang baik yang salah satunya dengan

berperilaku religius.
H. Hipotesis
Adapun hipotesis yang penulis tawarkan pada penelitian im adalah :

I. Hipotesis mayor: “Ada hubungan positif antara keaktifan mengikuti
pengajian Rohis dengan perilaku religius siswa SMA Negeri | Depok Sleman
Yogyakarta.” Artinya siswa vang semakin aktif mengikuti pengajian Robhis,
perilakunya akan semakin religius dan sebaliknya, siswa yang tidak aktuf
mengikuti pengajian Rohis, perilakunya semakin tidak religius.

2. Hipotesis minor:

a. “Ada hubungan positif antara keaktifan mengikutt pengajian Rohis dengan
perilaku shalat siswa SMA Negeri [ Depok Sleman Yogyakarta.” Artinya,
siswa vang aktif mengikuti pengajian Rohis perilaku shalatnya bertambah
baik dan sebaliknva, siswa vang tidak aktif mengikuti pengajian Rohis
perilaku shalatnya tidak bertambah baik.

b. “Ada hubungan positif antara keakatifan mengikuti pengajian Rohis
dengan perilaku membaca Al-Qur’an siswa SMA Negeri I Depok Sleman
Yogvakarta.” Artinya, siswa yang aktif mengikuti pengajian Rohis
perilaku membaca Al-Qur'annya akan bertambah baik dan sebaliknya,
siswa vang tidak aktif mengikuti pengajian Rohis perilaku membaca Al-

Qur’annya tidak bertambah baik.
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¢. “Ada hubungan positif antara keaktifan mengikuti pengajian Rohis dengan
perilaku menjaga diri dalam bergaul.” Artinya, siswa yang aktif mengikuti
pengajian Rohis perilaku menjaga diri dalam bergaulnya bertambah baik
dan sebaliknya siswa vang tidak aktif mengikuti pengajian Rohis perilaku

menjaga diri dalam bergaulnya tidak bertambah baik.

I. Metode Penelitian
I. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel vang akan diteliti, yaitu:

a. Variabel pengaruh (independent variable), yaitu: keaktifan mengikuti
pengajian Rohis.

b. Varnabel terpengaruh (dependent variable). yaitu: perilaku religius siswa.

2. Definisi Operasional
Adapun definisi vang perlu dioperasionalkan adalah sebagat berikut:

a. Maksud dari keaktifan mengikuti pengajian Rohis adalah kerajinan,
keseriusan dan kesungguhan dalam mengikuti dan mempelajari [slam
melalul pengajian vang diadakan oleh Rohis baik vang diadakan di
sekolah maupun di rumah. Indikator-indikator keaktifan mengikuti
pengajian Rohis adalah sebagai berikut:

1. Kerajinan menghadiri pengajian

}\)

Keseriusan mengikuti pengajian

(99}

Kesungguhan mengamalkan materi pengajlan
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b. Maksud dari perila%gu religius siswa adalah perbuatan manusia baik yang
berupa kata-kata atau tindakan yang berhubungan dengan pernilaku tbadah
shalat, perilaku membaca Al-Qur'an dan perilaku menjaga diri dalam
bergauf. Peritaku religius daiam penelitian ini dibagi menjadi tiga dimenst,
yaitu:

I. Perilaku Shalat, dengan indikator sebagat berikut:
a) Keajegan/tutinitas pelaksanaan shalat
b} Ketepatan waktu shalat
¢) Pelaksanaan rukun dan syarat syah shalat
2. Perilaku membaca Al-Qur’an, dengan indikator sebagai bentkut:
a) Keajegan/rutinitas membaca al-Quran
b) Kualitas membaca Al-Qur’an
¢) Kesadaran dalam membaca al-Quran.

Perilaku menjaga diri dalam bergaul, dengan indikator sebagai berikut:

W

a) Ketertankan pada hingkungan yvang jelek
b) Keterlibatan pada tren vang menjerumuskan
¢} Kesadaran memperbaiki din
3. Populasi dan Sampel
Menurut Sutnsno Hadi, Populasi adalah semua uvmit mdividu vang

N R ] : 1 el Tl k) - »
akan disehidiki. Adapun populasi daiam penehtian ini adalah siswa SMA

PSutrisne FHadi, Metodkdogi Research 1. {Youyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM,
1983), him. 70.
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Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta angkatan 2004-2005. Dengan
menggunakan pendapat. Suharsimi Arikunto, yaitu: “ Apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.*®
Karena penelitian populasi tidak memungkinkan dilaksanakan, maka
penults memilih penelitian sampel. Adapun sampe! vang diambil adalah kelas
X (kelas1) dan kelas X1 (kelas 2) dengan syarat:
a. Beragama Islam
b. Duduk di kelas X atau XI Untuk kelas XII atau kelas tiga tidak dapat
diteliti karena saat penelitian berlangsung sudah tidak mengikuti Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM).
4. Metode Pengumpulan Data
a. Angket/kuesioner
Metode angket adalah pertanvaan untuk ditanvakan kepada subjek.
baik secara individu maupun kelompok, untuk mendapatkan informasi
seperti referensi, kevakinan, minat dan perilaku.’’ Bentuk angket vang
digunakan adalah angket tertutup dimana responden tinggal memilih

Jawaban vang telah disediakan. Tujuannva adalah untuk memperoleh data

““Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suat Pendekaran Praktis, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta. 1993). him. 107,

Tonu Hajar, Dasar-Dasar Penelitian Kuantitatif dalam FPendidikan. (Jakana: PT. Raja
Grafindo Persada. 1996). him. 181,
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dari responden tentang: identitas, keaktifan mengikuti pengajian, perilaku
religius yang menyangkut pengamalan shalat, membaca Al-quran,
menjaga diri dan menahan hawa nafsu dan data lain yang diperlukan.
Wawancara/Interview

Metode interview atau wawancara adalah alat pengumpulan data
yang berupa pertanvaan lisan dan pertanyaan yang diajukan untuk
wawancara itu telah disiapkan secara tuntas, dilengkapt dengan
instrumennya.’®. Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik
wawancara bebas terpimpin. Wawancara ini penulis tujukan kepada
kepala sekolah, guru agama dan beberapa pengurus Rohis. Adapun
tujuannva untuk mendapatkan data tentang sejarah berdin dan
perkembangan Rohis dan data-data tentang perilaku religius siswa.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik vang digunakan dokumen
sebagai sumber data.""Metode ini berguna untuk melengkapi data yang
bersifat catatan atau dokumen seperti gambaran umum tentang SMA
Negeri | Depok Sleman Yogyakarta, struktur kepengurusan, daftar hadir

pengajian dan dddaftar inventaris Rohis SMA Negeri [ Depok.

S Anas Sudijono. Penganiar Stanstk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hlm. 27
¥ Sutrisno Hadi. Op..Cit. him 217
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d. Observasi

Metode observasi adalah metode penelitian yang diadakan dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung
maupun tidak langsung.*’objek yang dimaksud adalah responden dan
keadaan sekolah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang perilaku religius siswa yang dilihat secara langsung oleh penulis.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen utama vang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
atau koesioner vyang berisi butir-butir pertanyaan untuk dijawab oleh
responden. Adapun kisi-kisi pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 1

Kisi-kisi Pertanyaan Variabel Keaktifan Sebelum Uji Coba

Indikator . Favourable | Unfavuorable | jumlah
1. Frekuensi mengikuti 1,23 ' 3
~ pengajian : _
2. Kesungguhan dalam | 4567 4
mengikuti pengajian " ’
5. Efek vang diimbulkan . 8,9,10 3
Jumlah : 10 i - : 10 ]
Tabel 2
Kisi-kisi Pertanvaan Variabel Perilaku Religius Sebelum Uji Coba
 Dimensi Indikator . Favourable : Unfavourable  Jumlah
- 1. Shalat L Keajegan/rutinitas 11,12,13 , 3

pelaksanaan ; o

“Ntuhammad  Ali. Penelitian  Pendidikan  Prosedur  dan Straregi. {Bandung™ PT
Angkasa. 1987), him. 91
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| shalat g g ; ]

j 2. Ketopatan  waktu | i4 ] i5 ] 2 §

\ shalat | 5 { {

|3 Pelaksanaan | 18, ! s 4

| rukun dan syarat g é g i

! syah shalat | 3 §

s s | ; |

2. Membaca | 1. Keajegan/rutinitas | 20 g Pl E
Al- | membaca al-Quran ; i j ]
Qur'an ' 2 Kualitas membaca | 2122 3 ' 2 !

. al-Quran | 5

{ 3. Kesadaran  dalam | 24 25 23 ! 3 i

’ membaca al-Quran | : ;

i Kesadaran  dalam | , i

. membaca al-Quran | :

f ! / ! !

3 ! : : ‘

; . j

g 3 Menjaga 1 Ketertarikan pada i i 26 1 i
: diri - lingkungan  vang f { f
i dalam i gelek ; , :
. bergawl |2 Keterdibatan pada ;2728 0 2
- men vang - 1
{  menjerumuskan | !
,: | 3. Kesadaran P2930 2
' . momperbaikd din ’ ‘ ‘

P Jumlah ; ; 14 ! & : 29 !

Setiap pertanyaan dibent § alternatif jawaban, yaiu Sl—selalu SR=

»J

senng, KD= kadang, JR= jerang dan TP= tidak pernzh. Adapun pemberiar
skor untuk pertanyaan vang Favierahle sebagai beriki: jawaban S1= 5 SR=

4, KD=3 JR= 2 dan TP=1 Sehaliknva skor untuk jawahan atas pertanvaan

il
(2]
?
(9]
X

#
JEN
g
=
-
fid
[y

vanyg Unfavourable adalah SL= | SR:



6. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh ‘mana suatu alat pengukur it
mengukur apa yang ingin diukur.* Adapun cara yang digunakan untuk
mengetahut kevalidan dan tiap-tiap ttem dalam penelitian adalah dengan
mengkorelasikan anlara skor yang diperoleh pada masing-masing ifem
dengan skor total, apabila hasilnya icbih besar dari angka kritik dalam
tabel horelasi product moment maka alat ukur tersebut valid dan jika lebih

kecil berarti belum valid
Jadi jika angka korelast yang diperoleh dan iiem no.1-10 untuk

vaniabe!l keaktifan dan item no. 20-20 untuuk variabe! pertlaku relizin

w

[

lebth besar dan harga tabel pada taraf signifikans: $%% maupun 1% mak:
pertanyaan-pertanyaan tersebut memiliky validitas konstruk dan validitas
151, sehingua damat dipakai dalam penelitian,
Langkah-langkah pengujian vahiditas sebagai berikut:
1Y Mendefinisikan secara operasional konsep vang akan diukur
2) Melakukan un coba skala tersebut pada 20 responden
3y Mempersiapkan tabulasi jawaban
4) Menghitung Korelasi masing-masing pertanvaan dengan menggunakan

weknik korelasi product moment, dengan rumus:

-------

o
© Mazsnt Singarimbun dan Sofian Effendi. Motk Perelivicr Surveid, {Yogyakarta,

189841 e

him .
ibéd thm 140




NYXY-(OX) (V)

-

VINIX - X)) INTY -3 Y)')

Keterangan:
N = jumlah responden
X = Skor mentah masing-masing penanyaan
Y = Skor total variabel
b. Uji Reiiabilitas
Rehabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan ™ Tujuannya uniuk

mengetahui Konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala vang sama.
item yang diuji reliabilitasnya adalah item vang telah memenuhi syarat

validitas. Untuk mengukur reliabilitas angket inf penulis menggunakan

bantuan program SPSS for widows 1.0,

a. Lji Normalitas
Up mm digunakan untuk mengetahui gejala-geiala vang ditehinn,

apakah  mempunvai  distribusi normal atau tidak. Uil normalitas

L A N
fCE, FuTTE. T}

** jbid him. 4]
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menggunakan tes dart Kolmogorov Smiimmov yang telah tersedia datam
tastlitas program SPSS for windows 11.0.

Adapun kriteria interpretasinya pka koefisien Kobmogorov Sminov
tersebut memihikr signtfikanst (p) lebth besar dant 0,05 maka data tersebut
normal, tetapr pka koefisien Kolmoporovy Sminov tersebut memiliki
signifikansi (p) lebib kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak normal ™

b. Uji Linieritas

Uyt hnienitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan
antara vanabel bebas dan variabel terikat berbentuk linier atau tidak
knitera interpretasinva adalah dikatakan lmier jika F hitung lebih keci
dan I tabel dan sebaliknya pka F hitung lebih besar darn F tabel maka

hubungannya udak finser.

8. Pengujian Hipotesis

Metode anmahsis data vang digunakan dalam penehuvan im adalab
deshripuifl huantitatif, yaitu metode vang digunakan terhadap suatu data vang
sudah dikumputkan dan disusun. dijelaskan dan kemudian dianabisa,™
Adapun anahsa yang digunakan dalamn perlntangan i menggunakan rumus

regrest vang telah tersedia dalam program SPSS For Hindaws 11,0,

a3

" Siegel Sedoev, Stawistik Now Paramerrid ( Iakana DT Gramedia 1982), hlm 30
* Winarmo Surghmad, Pergemterr Peseliticm Hamiod {Bendung Tarsie, 1080Y him. 149
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

!\)

(9%)

Keaktifan siswa SMA Negeri | Depok Sleman dalam mengikuti pengajian
Rohis cukup baik, walaupun belum sepenuhnya karena kesadaran sendin
melainkan karena ketaatan pada peraturan sekolah vang mengharuskan siswa
vang beragama Islam untuk mengikuti pengajian vang diadakan oleh Rohis.
Perilaku religius siswa SMA Neger | depok Sleman cukup baik. Ada tiga
pen’iaku religius vang diteliti, vaitu: perilaku shalat. perilaku membaca Al-
Qur’an dan perilaku menjaga diri dalam bergaul. Perilaku shalat siswa SMA
Negert I Depok Sleman 1ni sudah cukup baik, mereka tidak hanva
mengamalkan shalat fardlu saja tetapi juga shalat sunnah. Perilaku membaca
Al-Qur’an baru pada cara dan rutinitas saja, sedangkan untuk méngkaji lebth
Jauh mereka masih terbatas, karena ilmu tentang Al-Quran vang masth
kurang. Perilaku menjaga dirt dalam bergaul belum seperti vang diharapkan,
karena ketertarikan pada tren yang tidak islami masih mendominasi, hal ini
disebabkan oleh lingkungan diluar sekolah yang kurang mendukung.
Keaktifan siswa dalam mengikuti pengajian Rohis berpengaruh positif
terhadap pertlaku religrus dengan koefisien korelast 0.178. signitikan pada
tarat stgnifikanst 3%. Adapun sumbangan terhadap masing-masing dimensi

adalah sebagai berkut:



B. Saran

Lo

Keaktifan mengikuti pengajian Rohis berpengaruh posiuf pada perilaku
shalat dengan sumbangan efekiif sebesar 0,129 dan sumbangan nyata
sebesar 0,122

Keaktifan mengikuti pengajian Rohis berpengarub positif pada perilaku
membaca Al-Qur'an dengan sumbangan efektif sebesar 0,123 dan
sumbangan nyata scbesar 0,116,

Keakufan mengikuti pengajian Rohis berpengaruh posiiif pada perilaku
menjaga dirt dalam bergaul dengan sumbangan efektif sebesar 0, 074 dan

sumbangan nyvata sebesar 0, 067.

Pengajian yang diadakan oleh Rohis hendaknys menjadi ajang
peningkatan kualitas beragama bagi siswa SMA Negeri | Depok Sleman
schingga memberi sumbangan yang besar terhadap perubahan perilaku
vang lebth religius,

Perlu dicari fakior-fakior lain vang dapat mempzngarohi perilaku religius
siswa sehingga upaya untuk membentuk generasi muda yang Islami,
berprestasi, berkepnbadian dan kreatif dapat segerz. tercapai.

Perlu adanya peninjauan dan pengawasan secara khusus terhadap kegiatan
dakwah di sekolah-sekolah umum oleh lembaga dakwah yang lebib besar,
agar pengetahuan ajaran Islam dapat tersosialisasi dengan baik, sehingea

pengamalannyva sesuat svariat Islam.
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